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(L.) (Dictyoptera; Blattellidae) Strain VCRU-WHO, GFA-JKT DAN PLZ-PDG
Dengan Metode Semprot
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Abstract

We examined the effectiveness of some insecticide aerosols to German cockroaches. This
experiment was conducted at the Laboratory of Animal Physiology Department of Biology,
Andalas University from July to October 2013. Animal subjects were three strains of German
cockroaches, namely GFA-JKT from Jakarta, PLZ-PDG from Padang and VCRU-WHO from
School of Biological Sciences, University Sains Malaysia. Those subjects were treated using
spray method of five brands of commercial insecticides found in the market, namely ByWsS,
HtWS, MtWS, RdWS and VpWS. We analyzed knockdown and lethal times using probit
analysis. The effectiveness were evaluated based on running time to achieve the knockdown and
lethal. The results showed that knockdown time (KTg) of ByWS, HtWS, MtWS, RdWS and
VpWS were effective for VCRU-WHO and GFA-JKT strains and the only HtWS and RdWS
were effective for PLZ-PDG strain. Based on the the lethal time (LTy) there was no single
insecticide effective to kill cockroach.

Kata kunci: Blattella germanica, commercial insecticide, Spray Method, Knockdown.

Pendahuluan Di pasaran berbagai insektisida
banyak ditemukan, dari hasil studi
Kecoak merupakan hama yang tidak pendahuluan menunjukkan bahwa

disukai, hal ini berkaitan dengan kesan
kotor, menjijikkan, menimbulkan bau busuk,
vektor beberapa penyakit dan menyebabkan
reaksi alergi terhadap manusia (Brown,
1992; Lee et al, 1996 Baumholts et al.,
1997; Dubus et al., 2001). Salah satu upaya
yang  dilakukan  masyarakat  untuk
pengendalian  populasi kecoak adalah
penggunaan insektisida. Pemakaian
insektisida yang terus meningkat telah
menjadikan jumlah kasus resistensi semakin
berkembang dibanyak negara (Ledvinka et
al.,, 1984; Umeda dan Hirano, 1988;
Hemingway et al., 1993; VVagn Jensen, 1993;
Lee et al.,, 1996; Anspaugh et al., 1994,
Ladonni, 2000; Diaz et al., 2000; Hansen et
al., 2005; Pai et al., 2005; Chai and Lee,
2010), termasuk di Indonesia (Ahmad et al.,
2009; Rahayu et al, 2012).
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kemampuan insektisida tersebut berbeda-
beda dalam mengendalikan kecoak. Untuk
pengendalian  hama  seperti  kecoak,
keefektifan insektisida terhadap setiap strain
akan berbeda-beda, salah satunya ditentukan
oleh sejarah penggunaan insektisida (bahan
aktif) yang pernah digunakan dalam
pengendalian populasi kecoak tersebut. Hal
ini didukung oleh hasil penelitian Rahayu et
al. (2012) yang menemukan besarnya variasi
tingkat resistensi untuk RRs, dari beberapa
strain kecoak yang digunakan, yaitu
permetrin berkisar antara 1,77-1013,17 kali,
propoksur  1,96-37,69 kali dan untuk
fipronil 16,93-44,72 kali dibandingkan
dengan standar. Berdasarkan hal tersebut
dilakukan pengujian efektivitas beberapa
insektisida aerosol komersial yang beredar
di kota Padang terhadap tiga strain kecoak.
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Metode Penelitian

Bahan dan Hewan uji.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli
sampai dengan November 2013. Penelitian
ini  memakai metode  eksperimental,
menggunakan lima jenis insektisida dengan
inisial ByWws, HtWS, MtWS, RdWS dan
VpWS (Lihat Tabel 1). Dua kecoak strain
lapangan B. germanica (Dictyoptera:
Blattellidae) dikumpulkan dari kota Padang
(PLZ-PDG) dan Jakarta (GFA-JKT) serta
sebagai standar rentan diperoleh dari Vector
Control Research Unit School, University
Sains Malaysia (VCRU-WHO). Profile dari
ketiga strain yang digunakan dapat dilihat
pada Tabel 2. Serangga dipelihara dalam
wadah plastik volume 16 liter sebagai stok.
Serangga diberi makan dan air secara
adlibitum. Pakan yang diberikan kepada
kecoak selama pemeliharaan adalah pelet
D;s;, dan pedigree (makanan anjing).
Kecoak dibiakkan di Laboratorium Riset
Fisiologi  Hewan, Jurusan  Biologi,
Universitas Andalas, Padang. Suhu ruangan
berkisar 25-28 °C dan kisaran kelembaban
udara 70-95%. Kecoak yang digunakan
adalah kecoak jantan dewasa yang berumur
antara 1-3 bulan dan setiap perlakuan
dilakukan tiga kali ulangan.

Uji efektivitas insektisida.

Untuk metode aplikasi insektisida digunakan
metode semprot yang mengacu kepada
Direktorat Pupuk dan Pestisida (2004) dan
Pratama (2011) dengan sedikit modifikasi.
Pertama diletakkan 10 ekor kecoak ke dalam
petridish yang telah diolesi campuran
vaseline dan baby oil pada pinggirannya.
Petridish yang berisi kecoak tersebut
dimasukkan ke dalam kotak berukuran 30
cm x 30 cm x 60 cm yang dilapisi koran
bekas di permukaan dalam kotak dan diganti
pada setiap perlakuan, kemudian dari bagian
atas kotak disemprotkan insektisida ke arah
petridish selama satu detik, Selanjutnya
petridish dikeluarkan dan diamati jumlah
kelumpuhan (knockdown) dan kematian
(lethal) kecoak setiap menit selama 10
menit, setiap 10 menit selama 50 menit dan
setiap satu jam selama 96 jam. Knockdown
adalah keadaan di mana hewan tidak mampu
berpindah lagi dari satu titik ke titik lain
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tetapi kalau disentuh kaki-kakinya masih
bisa bergerak, sedangkan lethal adalah
hewan sudah tidak bergerak sama sekali
(Direktorat Pupuk dan Pestisida, 2004).

Analisis Data.

Angka kelumpuhan diperoleh dari setiap
perlakuan, dihitung dari rata-rata waktu
kelumpuhan (knockdown time / KT). Angka
waktu kematian (lethal time / LT) diperoleh
dari analisis probit dengan menggunakan
program POLO-PC (LeOra software, 2004).

Kriteria Efektivitas Insektisida

Penentuan kriteria efektivitas insektisida
berdasarkan Metode Pengujian Efikasi
Hygene Lingkungan dari Direktorat Pupuk
dan Pestisida (2004) vyaitu efektivitas
insektisida dapat ditentukan dari waktu
kelumpuhan 90% (KTy) dan waktu
kematian 90% (LTo) dalam periode tertentu.
Suatu insektisida dikatakan efektif untuk
Blatella ~ germanica  apabila ~ waktu
kelumpuhan 90% hewan uji mampu dicapai
paling lama 20 menit setelah pemaparan dan
waktu kematian 90% hewan uji mampu
dicapai paling lama 6 (enam) jam setelah
pemaparan.

Hasil dan Pembahasan

Efikasi Lima Insektisida Terhadap Kecoak
Jerman Strain VCRU-WHO, GFA-JKT dan
PLZ-PDG Berdasarkan Waktu Kelumpuhan
Berdasarkan waktu kelumpuhan (Tabel 3),
lima insektisida yang diujikan (ByWS,
HtWS, MtWS, RdWS dan VpWS) efektif
untuk melumpukan kecoak strain VCRU-
WHO dan GFA-JKT, akan tetapi tiga dari
lima insektisida tersebut tidak efektif untuk
strain PLZ-PDG. Insektisida yang efektif
melumpuhkan kecoak jerman strain PLZ-
PDG adalah HtWS dan RdWS (kriteria
efektif, lnmpuh dalam waktu < 20 menit).
Insektisida ByWS pada menit pertama
telah mampu melumpuhkan 100% kecoak
strain  VCRU-WHO dan GFA-JKT,
sedangkan untuk kecoak strain PLZ-PDG,
insektisida Byws baru mampu
melumpuhkan 60% kecoak uji. Kelumpuhan
100% untuk kecoak strain PLZ-PDG dicapai
setelah lima jam pemaparan dan pada menit
ke-20 baru mencapai kelumpuhan 73,3%



Jurnal Biologi Universitas Andalas (J. Bio. UA.)
3(3) — September 2014 : 207-212 (ISSN : 2303-2162)

(Tabel 3). Berdasarkan kriteria Direktorat
Pupuk dan Pestisida (2004) yaitu kriteria
efektif apabila kelumpuhan tercapai dalam
waktu 20 menit setelah pemaparan dengan
insektisida uji. Hal ini berarti insektisida
BywsS tergolong efektif untuk
melumpuhkan kecoak strain VCRU-WHO
dan GFA-JKT namun tidak efektif untuk
strain PLZ-PDG.

Tabel 1. Nama dan bahan aktif insektisida uji
(Sumber: kemasan produk)

No. Insektisida Bahan aktif Persentase
(%)
1 ByWsS Sipemetrin 0,10
Imiprotrin 0,03
2 HtWS Praletrin 0,20
d-aletrin 0,15
3 MtWS Esbiothrin 0,11
Permetrin 0,06
Imiprotrin 0,03
4 RdWS Transflutrin 0,06
Siflutrin 0,06
5 VpWS Praletrin 0,03

Tabel 2. Informasi data strain kecoak jerman
yang diujikan.

Lokasi dan tahun

No Strain . Kolektor
pengoleksian

1 VCRU-WHO  Laboratorium, Rahayu

Malaysia (2007) (2011)

2  GFA-JKT Jakarta (2007) Rahayu

(2011)

3 PLZ-PDG Padang (2010) Hariani

(2013)

Insektisida HtWS pada menit pertama
telah melumpuhkan 100% kecoak strain
VCRU-WHO dan GFA-JKT. Hal berbeda
terjadi untuk strain PLZ-PDG, pada menit
pertama kelumpuhan masih 26,7% namun
pada menit keempat terjadi perubahan yaitu
kelumpuhan menjadi 100%. Jadi insektisida
HtWS tergolong efektif untuk melumpuhkan
untuk semua strain uji.

Hasil pengujian insektisida MtWS
menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda
dengan insektisida sebelumnya. Pada menit
pertama kelumpuhan 100% terjadi pada
strain VCRU-WHO, 93,3% untuk strain
GFA-JKT sedangkan untuk strain PLZ-PDG
masih 46,7%. Angka kelumpuhan 100%
yang dicapai oleh strain lapangan GFA-JKT
pada menit ke-20 dan pada menit yang sama
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strain PLZ-PDG baru 56,7%. Kelumpuhan
100% kecoak strain PLZ-PDG dicapai
setelah 48 jam (2 hari) setelah pemaparan.
Berdasarkan kriteria Direktorat Pupuk dan
Pestisida (2004), hal ini berarti insektisida
MtWS hanya efektif untuk melumpuhkan
kecoak strain VCRU-WHO dan GFA-JKT
namun tidak efektif untuk strain PLZ-PDG.

Insektisida RAWS pada menit pertama
telah mampu melumpuhkan 100% kecoak
strain VCRU-WHO, sedangkan untuk strain
GFA-JKT baru 70% dan untuk strain PLZ-
PDG hanya 26,7 %. Kelumpuhan 100%
hewan uji pada strain GFA-JKT terjadi pada
menit ke-20, dan pada menit yang sama
strain PLZ-PDG mengalami kelumpuhan
93,3% (Tabel 3). Jadi insektisida RdWS
tergolong efektif untuk strain semua strain
kecoak.

Hasil pengujian insektisida VpWS
menunjukkan bahwa insektisida ini mampu
melumpuhkan 100% kecoak strain VCRU-
WHO pada menit pertama, sedangkan untuk
strain GFA-JKT baru 86,7% dan untuk
strain PLZ-PDG hanya 30%. Pada menit ke-
20 kecoak jerman strain GFA-JKT telah
mencapai kelumpuhan 100% tetapi untuk
strain PLZ-PDG masih 50% (Tabel 3). Ini
berarti insektisida aerosol VpWS tergolong
tidak efektif terhadap kecoak strain PLZ-
PDG dan tergolong efektif untuk strain
VCRU-WHO dan GFA-JKT.

Dari uraian di atas terlihat bahwa tiga
dari lima insektisida yang diujikan tidak
efektif terhadap strain PLZ-PDG. Ini
menunjukkan bahwa kecoak strain PLZ-
PDG cendrung lebih tahan dibandingkan
strain lainnya. Hal ini diduga strain PLZ-
PDG lebih sering mendapatkan tekanan
seleksi dari jenis insektisida yang diujikan.
Hasil wawancara di lapangan juga diketahui
bahwa tempat strain PLZ-PDG
dikumpulkan rutin dilakukan penyemprotan
insektisida.

Efikasi Lima Insektisida Terhadap Kecoak
Jerman Strain VCRU-WHO, GFA-JKT dan
PLZ-PDG Berdasarkan Waktu Kematian

Hasil pengujian beberapa insektisida
terhadap tiga strain dilihat dari nilai LTy
yang dicapai menunjukkan insektisida
RAWS paling cepat mematikan hewan uji
strain standar (VCRU-WHO). Hal berbeda



Jurnal Biologi Universitas Andalas (J. Bio. UA.)
3(3) — September 2014 : 207-212 (ISSN : 2303-2162)

terjadi untuk strain lapangan (GFA-JKT dan
PLZ-PDQG), yaitu insektisida ByWS, MtWS
dan VpWS lebih cepat mematikan strain
GFA-JKT dibandingkan HtWS dan RdWS.
Insektisida yang lebih cepat mematikan
kecoak strain PLZ-PDG adalah insektisida
HtWS dan RdWS. Berdasarkan kriteria
efektivitas insektisida yang disusun oleh
Direktorat Pupuk dan Pestisida (2004),
yaitu insektisida dikatakan efektif apabila
kematian dicapai paling lama 6 jam setelah
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pemaparan, maka hasil uji kelima
insektisida: Byws, HtWS, MtWS, RdWS
dan VpWS terbukti tidak efektif untuk
mematikan kecoak Blattella germanica,

walaupun insektisida aerosol RdWS
termasuk kriteria efektif untuk mematikan
kecoak strain VCRU-WHO  namun

insektisida RdWS tidak efektif untuk
mematikan kecoak strain lapangan yaitu
strain GFA-JKT dan PLZ-PDG (Tabel 4).

Tabel 3. Efektivitas lima insektisida terhadap tiga strain kecoak jerman (VCRU-WHO, GFA-JKT, PLZ-
PDG) berdasarkan waktu kelumpuhan pada menit ke-20

Insektisida Strain Persentase Kelumpuhan kecoak Kriteria keefektifan
Acerosol pada menit ke-20 (%)
BywsS VCRU-WHO 100 Efektif
GFA-JKT 100 Efektif
PLZ-PDG 73,3 Tidak efektif
HtWS VCRU-WHO 100 Efektif
GFA-JKT 100 Efektif
PLZ-PDG 100 Efektif
MtWS VCRU-WHO 100 Efektif
GFA-JKT 100 Efektif
PLZ-PDG 56,7 Tidak efektif
RdWS VCRU-WHO 100 Efektif
GFA-JKT 100 Efektif
PLZ-PDG 93,3 Efektif
VpWS VCRU-WHO 100 Efektif
GFA-JKT 100 Efektif
PLZ-PDG 50 Tidak efektif

Tabel 4. Efektivitas lima insektisida terhadap tiga strain kecoak jerman (VCRU-WHO, GFA-JKT, PLZ-

PDG) berdasarkan waktu kematian 90% (LTgp).

Insektisida Aerosol Strain LTgo (jam) Kriteria keefektifan
ByWwsS VCRU-WHO 29,62 Tidak efektif
GFA-JKT 36,13 Tidak efektif
PLZ-PDG 60,59 Tidak efektif
HtWS VCRU-WHO 10,33 Tidak efektif
GFA-JKT 22,30 Tidak efektif
PLZ-PDG 11,98 Tidak efektif
MtWS VCRU-WHO 13,06 Tidak efektif
GFA-JKT 17,93 Tidak efektif
PLZ-PDG 91,78 Tidak efektif
RdWS VCRU-WHO 2,41 Efektif
GFA-JKT 37,21 Tidak efektif
PLZ-PDG 22,62 Tidak efektif
VpWS VCRU-WHO 25,81 Tidak efektif
GFA-JKT 27,98 Tidak efektif
PLZ-PDG 46,72 Tidak efektif
Kesimpulan 1. Insektisida BywsS, HtWS, MtWS,

Kesimpulan dari
dilaksanakan adalah:

penelitian yang telah

RAWS dan VpWS efektif untuk
melumpuhkan kecoak jerman strain

VCRU-WHO

dan

GFA-JKT,
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sedangkan yang efektif melumpuhkan
kecoak jerman strain PLZ-PDG adalah
HtWS dan RdWS (lumpuh dalam
waktu <20 menit).

2. Lima insektisida uji yaitu ByWS,
HtWS, MtWS, RdWS dan VpWS tidak
efektif untuk mematikan setiap strain
kecoak jerman ( mati dalam waktu > 6
jam).
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